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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Saat ini pelrelkonomian di Indonelsia selmakin belkelmbang. Belrdasarkan data dari 

Belrita Relsmi Statistik (2019), Elkonomi Indonelsia tahuln 2018 tulmbulh 5,17 pelrseln lelbih 

tinggi dibanding capaian tahuln 2017 selbelsar 5,07 pelrseln. Pelrkelmbangan elkonomi yang 

belgitul celpat, masyarakat mullai belrpikir ulntulk melmpelrolelh pelnghasilan lain dilular gaji. 

Seltiap masyarakat yang ingin melmiliki kelhidulpan yang lelbih layak, haruls melnambah 

pelnghasilan lain dilular gaji. Salah satul jalan ulntulk melmpelrolelh pelnghasilan dilular gaji 

adalah delngan mellakulkan kelgiatan invelstasi. Invelstasi melrulpakan pelngorbanan yang 

dilakulkan pada saat selkarang delngan tuljulan ulntulk melndapatkan manfaat yang lelbih 

belsar di masa yang akan datang (Haming dan Basalamah, 2010).  

Telrdapat dula jelnis Invelstasi yaitul: invelstasi kelulangan dan invelstasi non 

kelulangan. Invelstasi non kelulangan mellipulti: tanah, elmas, propelrty dan lain selbagainya. 

Invelstasi kelulangan mellipulti: delposito, selrtifikat BI, saham, obligasi, opsi, warrant dan 

lain-lain. Saham adalah invelstasi yang seldang tulmbulh delngan pelsat. Saat ini pasar 

modal adalah salah satul jelnis invelstasi yang paling diminati di Indonelsia. Seliring 

belrjalannya waktu l, pelrtulmbulhan ju lmlah invelstor saham di Indone lsia selmakin 

melningkat.  

Kulstodian Selntral E lfelk Indonelsia melngulngkapkan julmlah invelstor pasar modal 

tulmbulh signifikan se lpanjang tahu ln 2018 yang te lrlihat dari ju lmlah singlel invelstor 

idelntification (SID) hingga akhir De lselmbelr ini melncapai 1,61 ju lta, ataul melningkat 

44,06% dari akhir tahu ln lalul (Simamora, 2018). Pelrtulmbulhan SID yang signifikan 

salah satulnya dipelngaru lhi olelh pelrulbahan ju lmlah lot dari 500 le lmbar melnjadi 100 

lelmbar, selhingga melmbulat invelstor lelbih muldah dan tidak melmbultulhkan modal dalam 

julmlah yang belsar dalam me llakulkan invelstasi. Keberagaman investor di Indonesia 
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semakin meningkat karena meningkatnya jumlah SID. Saham kini dapat dibeli oleh 

individu dengan beragam karakteristik demografi selain mereka yang kaya. 

Tuljulan invelstasi adalah ulntulk melmpelrolelh tingkat pelngelmbalian yang sangat 

tinggi delngan tingkat relsiko telrtelntul. Pelngelmbalian yang sangat tinggi dan diselrtai 

yang belrisiko diharapkan dapat melningkatkan nilai finansial, yang belrarti pelningkatan 

kelkayaan invelstor. Kata lain bila dalam belrinvelstasi para invelstor bisa mampu l 

melningatkan kelulntulngan delngan melnggulnakan sulmbelr daya selcara elfisieln, delngan 

delmikian selmakin tinggi kelulntulngan maka selmakin tinggi nilai kelpelrcayaan, yang 

belrarti selmakin belsar kelmakmulran yang dialami para invelstor (Hidayat, 2010). Banyak 

orang yang telrtarik ulntulk belrinvelstasi karelna melrelka belrharap dapat melnghasilkan 

pelndapatan pasif, melningkatkan kelkayaan, dan melmpelrsiapkan masa delpan finansial 

melrelka. 

Posisi karyawan swasta adalah kellompok masyarakat yang melmiliki potelnsi 

ulntulk belrinvelstasi. Karyawan swasta melmiliki pelnghasilan teltap dan sulmbelr 

pelnghasilan yang rellatif stabil, yang melmulngkinkan melrelka ulntulk melmpelrtimbangkan 

invelstasi selbagai salah satul pilihan kelulangan. Sebagian besar pekerja di sektor swasta 

masih memandang investasi sebagai hal yang sulit dan membingungkan. Belbelrapa 

faktor selpelrti Modal Minimal Investasi, Financial Behavior dan financial elxpelrielnce l 

yang telrbatas dapat melnjadi hambatan bagi karyawan swasta ulntulk melngambil 

Kelpultulsan Invelstasi. Modal invelstasi minimal dianggap se lbagai kelndala u ltama bagi 

karyawan swasta ulntu lk mellakulkan invelstasi. Banyak dari me lrelka mulngkin tidak 

melmiliki cu lkulp ulang u lntulk melmullai invelstasi, atau l melrelka tidak tahu l bagaimana cara 

melmullai invelstasi delngan modal yang minim.  

Financial Behavior adalah aspek kunci dalam kehidupan sehari-hari kita. Ini 

mencakup bagaimana kita mengelola uang, mengambil keputusan pembelian, 
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berinvestasi, mengelola utang, dan merencanakan keuangan jangka panjang. Kualitas 

Financial Behavior kita dapat memengaruhi keuangan pribadi dan kualitas hidup secara 

keseluruhan. Tingkat literasi keuangan yang rendah, ketidakpahaman tentang risiko dan 

imbal hasil investasi, serta pengaruh psikologi dalam pengambilan keputusan keuangan 

telah memperkuat pentingnya memahami Financial Behavior. Financial behavior 

adalah studi yang mempelajari bagaimana fenomena psikologi mempengaruhi tingkah 

laku keuangannya (Shefrin, 2005) Hal ini sangat relevan dalam konteks individu, 

keluarga, bisnis, dan masyarakat. 

Penelitian dalam bidang financial behavior bertujuan untuk memahami faktor-

faktor yang memengaruhi Financial Behavior, termasuk pola pengeluaran, kebijakan 

penghematan, investasi, manajemen utang, dan pengambilan keputusan keuangan. 

Studi dalam bidang ini sering menggabungkan pendekatan ekonomi, psikologi, 

sosiologi, dan manajemen untuk menjelaskan mengapa orang membuat keputusan 

keuangan tertentu. Seiring dengan perubahan lanskap keuangan, seperti teknologi 

digital dan kemajuan dalam produk keuangan, Financial Behavior juga terus 

berkembang. Penting untuk terus memantau tren dan perubahan dalam Financial 

Behavior untuk membantu individu dan entitas mengambil keputusan keuangan yang 

bijak dan memahami dampaknya.  

Pengetahuan tentang Financial Behavior  juga relevan dalam konteks 

pendidikan keuangan dan pembangunan program-program yang dapat membantu 

meningkatkan literasi keuangan masyarakat. Selain itu, pemahaman Financial 

Behavior dapat membantu perusahaan dan institusi keuangan merancang produk dan 

layanan yang lebih sesuai dengan kebutuhan konsumen. Dalam konteks yang semakin 

kompleks ini, memahami financial behavior adalah kunci untuk mencapai kestabilan 
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keuangan pribadi, keluarga, dan bisnis. Selain itu, itu juga merupakan alat penting 

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif. 

Financial elxpelrielncel yang telrbatas julga dapat melmpelngarulhi pelrilakul 

kelpultulsan invelstasi karyawan swasta. Melrelka mulngkin tidak melmahami konselp 

invelstasi, risiko dan pelngelmbalian yang telrkait delngan invelstasi, selrta produlk invelstasi 

yang telrseldia. Hal ini dapat melnghambat kelmampulan melrelka ulntulk melmbulat 

kelpultulsan invelstasi yang baik dan melngulrangi kelmulngkinan melrelka ulntulk melncapai 

tuljulan kelulangan melrelka. Pelngalaman kelulangan adalah kelmampulan ulntulk melmbulat 

pelrtimbangan ataul pelngambilan kelpultulsan invelstasi ulntulk melnelntulkan pelrelncanaan 

dan pelngellolaan invelstasi ulntulk melngeltahuli kelgulnaan manajelmeln kelulangan ulntulk saat 

ini dan di masa melndatang (Sina, 2012).  

Karyawan swasta adalah individu yang bekerja untuk perusahaan atau 

organisasi yang dimiliki dan dioperasikan oleh sektor swasta atau non-pemerintah. 

Mereka menerima gaji atau upah sebagai imbalan atas layanan dan pekerjaan yang 

mereka lakukan untuk perusahaan swasta tersebut. Karyawan swasta tidak memiliki 

kepemilikan saham atau kepemilikan dalam perusahaan tempat mereka bekerja dan 

biasanya memiliki hubungan kerja yang diatur oleh kontrak kerja atau perjanjian kerja. 

Mereka dapat bekerja di berbagai sektor ekonomi, seperti manufaktur, jasa, 

perdagangan, teknologi, layanan keuangan, kesehatan, pendidikan, dan berbagai 

industri lainnya. Karyawan swasta memiliki hak dan tanggung jawab yang berkaitan 

dengan pekerjaan mereka, termasuk hak untuk menerima gaji, hak perlindungan di 

tempat kerja, dan kewajiban pajak. Mereka juga memiliki kesempatan untuk 

berkembang dalam karier mereka dan dapat memiliki beragam tunjangan dan 

keuntungan yang ditawarkan oleh perusahaan tempat mereka bekerja. 
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Karyawan swasta sering memiliki variasi dalam tingkat penghasilan dan 

stabilitas keuangan, yang dapat berdampak signifikan pada bagaimana mereka 

membuat keputusan investasi. Tingkat literasi keuangan dan pemahaman mereka 

tentang instrumen investasi seperti saham, reksa dana, atau program pensiun juga bisa 

bervariasi, yang mempengaruhi pilihan dan perilaku mereka dalam berinvestasi. Selain 

itu, kebijakan perusahaan, seperti program pensiun atau investasi yang ditawarkan oleh 

perusahaan, dapat membentuk preferensi investasi karyawan. Budaya organisasi dan 

lingkungan kerja juga dapat mempengaruhi sikap terhadap risiko dan pengambilan 

keputusan investasi. 

Pelnellitian ini akan melngidelntifikasi pelngarulh Modal Minimal Investasi, 

financial Behavior, dan financial elxpelrincel telrhadapl kelpultulsan invelstasi pada 

karyawan swasta di Kota Malang. Pelnellitian ini, kelpultulsan invelstasi didelfinisikan 

selbagai tindakan karyawan swasta ulntulk melmilih jelnis invelstasi, melnelntulkan julmlah 

invelstasi, dan melnelntulkan jangka waktul invelstasi. Tren investasi khususnya di wilayah 

Kota Malang dapat digambarkan melalui gambar 1. berikut :  
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Gambar 1.1 Sumber: BPS Kota Malang (2023) 

Berdasarkan grafik tersebut, diperoleh informasi bahwasanya tren investasi 

mengalami kenaikan cukup signifikan di tahun 2018 ke 2019 sebesar 12.119,6 milyar 

rupiah. Hal tersebut tidak sejalan dengan yang terjadi di tahun 2016 - 2018 terjadi tren 

penurunan penerimaan investasi sebesar 11.711,4 milyar rupiah. Adanya tren realisasi 

investasi yang cukup fluktuatif di Kota Malang, dikarenakan adanya badan usaha 

formal dan informal yang mengalami penambahan dan pengurangan. Data Badan Pusat 

Statistik (BPS) Kota Malang menunjukkan, pada Februari 2021 terdapat sebanyak 7,78 

juta orang atau 37,01% dari jumlah angkatan kerja di Kota Malang bekerja pada 

kegiatan formal. Sisanya, sebanyak 13,25 juta orang atau 62,99% bekerja pada sektor 

informal.  

Karyawan swasta sering terlibat dalam lingkungan sosial di tempat kerja 

mereka. Ketika norma sosial di antara rekan-rekan kerja mendukung praktik investasi, 

seperti berdiskusi tentang portofolio investasi atau berbagi pengalaman keuangan 

positif, karyawan tersebut mungkin merasa terdorong untuk ikut serta dalam keputusan 

investasi. Selain itu, karyawan swasta pendapatannya menyesuaikan berdasarkan laba 

perusahaan, sehingga mereka berada pada kondisi pendapatan yang tidak menentu. 

Sehingga, karyawan swasta diharuskan untuk merencanakan pengelolaan 

pendapatannya melalui investasi. Urgensitas terhadap sikap investasi perlu dijadikan 

sebagai pandangan positif dalam mencapai tujuan keuangan pribadi, baik tujuan 

finansial jangka pendek maupun jangka panjang. Hal ini sejalan dengan data yang 

diperoleh BPS Kota Malang (2023), mengungkapkan bahwa terjadi peningkatan tenaga 

kerja swasta yakni di tahun 2020 sebesar 38,6%, di tahun 2021 sebesar 39,7%, dan di 

tahun 2022 sebesar 39,7%.  
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Peningkatan jumlah karyawan swasta tersebut dapat menjadi peluang dalam 

peningkatan investasi modal dalam negeri. Menurut penelitian Himmah et al., (2020) 

menyatakan bahwa modal minimal investasi berpengaruh positif signifikan terhadap 

keputusan investasi. Hal ini bertolak belakang dengan peneliti yang dilakukan oleh 

Fitriasuri et al., (2022) yang menyatakan bahwa modal minimal investasi tidak 

berpengaruh terhadap keputusan investasi. Adanya inkonsistensi hasil penelitian 

kemungkinan adanya variabel tambahan dan menjadi peluang dikaji atau diteliti lebih 

lanjut. Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti memutuskan untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Modal Minimal, Financial Behavior Dan Financial 

Experience Terhadap Keputusan Investasi Pada Karyawan Swasta Di Kota Malang”  

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan dari pelnjellasan yang tellah dipaparkan di latar bellakang, rulmulsan 

masalah selbagai belrikult: 

1. Apakah Modal Invelstasi Minimal belrpelngarulh telrhadap kelpultulsan invelstasi pada 

karyawan swasta di kota Malang? 

2. Apakah Financial Behavior belrpelngarulh telrhadap kelpultulsan invelstasi pada 

karyawan swasta di kota Malang? 

3. Apakah Financial Elxpelrielncel belrpelngarulh telrhadap kelpultulsan invelstasi pada 

karyawan swasta di kota Malang? 

4. Apakah Modal Minimal Investasi, Financial Behavior dan Financial Experience  

berpengaruh simultan terhadap keputusan investasi pada karyawan swasta di kota 

Malang?  

5. Manakah diantara variabel Modal Minimal Investasi, Financial Behavior dan 

Financial Experience yang berpengaruh dominan terhadap Keputusan Investasi 

Karyawan Swasta di kota Malang? 
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C. Tujuan 

Belrdasarkan rulmulsan masalah yang tellah dirulmulskan, maka dapat dikeltahuli tuljulan 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Untuk melngeltahuli Modal Invelstasi Minimal belrpelngarulh telrhadap Kelpultulsan 

Invelstasi pada karyawan swasta di kota Malang 

2. Untuk melngeltahuli Financial Behavior belrpelngarulh telrhadap Kelpultulsan Invelstasi 

pada karyawan swasta di kota Malang 

3. Untuk melngeltahuli Financial E lxpelrielncel belrpelngarulh telrhadapl Kelpultulsan 

Invelstasi pada karyawan swasta di kota Malang 

4. Untuk melngeltahuli Modal Minimal Investasi, Financial Behavior dan Financial  

Experience berpengaruh simultan terhadap Keputusan Investasi pada karyawan 

swasta di kota Malang. 

5. Untuk mengetahui variabel yang berpengaruh dominan terhadap Keputusan 

Investasi pada Karyawan Swasta di Kota Malang. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang hendak dicapai dalam penyusunan penelitian 

ini adalah : 

1. Manfaat Praktis 

a) Bagi Karyawan Swasta 

      Dapat memberikan wawasan baru mengenai keputusan investasi bagi 

karyawan swasta, khususnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan investasi mereka. 

b) Bagi Manajer Investasi  
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     Dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan investasi 

karyawan, perusahaan dan manajer investasi dapat mengembangkan strategi 

yang lebih efektif dalam mempengaruhi keputusan investasi karyawan. 

2. Manfaat Teoritis 

a) Bagi Peneliti Selanjutnya 

     Diharapkan dapat memberikan tambahan atau masukan ilmu dan juga 

informasi dan dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti lain dalam bidang 

yang berkaitan. 

 


